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Abstract 

 Many companies do not have a CSR program for the community, because the 

company considers it a burden. But actually, CSR companies that are given to the community 

make a good contribution, namely reducing operational costs and a good image because it 

can increase the prosperity of the local community. The purpose of this study was to analyze 

the effect of Corporate Social Responsibility on ROA Profitability, ROE Profitability, 

Leverage, and Operational Costs (OER) in manufacturing companies listed on the IDX in 

2017-2019. The sample was taken using purposive sampling. totaling 44 companies. The 

data analysis technique in this research is multiple linear analysis. The results of the study 

are ROA, ROE, Leverage affects Corporate Social Responsibility, while OER or operational 

costs do not affect Corporate Social Responsibility. 

 

Keywords: CSR, Leverage, ROA, ROE, Operational Costs.  

 

Abstrak 

Banyak perusahaan yang tidak mempunyai program pemberian CSR terhadap 

masyarakat, karena perusahaan menganggap sebagai beban.. Tetapi sebenarnya bagi perusahaan 

CSR yang diberikan kepada masyarakat memberikan kontribusi yang baik yaitu dapat mengurangi 

biaya operasional  dan image yang baik karena bisa meningkatkan kemakmuran masyarakat 

setempat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh  : Corporate Social Responsibility 

terhadap Profitabilitas ROA, Profitabilitas ROE, Leverage dan Biaya Operasional (OER) pada  

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2017-2019.Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling.Perusahaan yang digunakan sampel telah memenuhi criteria penelitian yang 

berjumlah 44 perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linier 

berganda. Hasil penelitian adalah ROA, ROE, Leverage berpengaruh terhadap CorporateSocial 

Responsibility, sedang OER atau biaya operasional tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility 

 

Kata kunci : CSR, Leverage, ROA, ROE, Biaya Operasional.  
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PENDAHULUAN  

 

        CSR merupakan program yang berkesinambungan untuk berkontribusin dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan dan bekerjasama dengan pegawai dan masyarakar untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan. Perusahaan beranggapan bahwa CSR merupakan beban yang 

dikeluarkan sebagai bentuk timbal balik tanggungjawab social terhadap masyarakat. 

Banyak penelitian membuktikan pngaruh CSR terhadap biaya operasional dan kinerja 

perusahaan (profitabilitas),  menurut Kotler, Lee (2005) dan Solihin (2009) penerapan CSR dapat 

menurunkan biaya operasional suatu perusahan.  

Permatasari (2010) menillai pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan (profitabilitas - 

ROA) maupun biaya operasional (OER). Hasil menunjukkan CSR berpengaruh positif dengan 

kinerja keuangan (profitabilitas-ROA) dan biaya operasional (OER). Penelitian oleh Leki dan 

Cristiawan (2013) menemukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap biaya operasional. Karena 

hasil penelitian yang berbeda dari beberapa peneliti,maka peneliti tertarik untuk meneliti ulang untuk 

mengkonfiirmasi hasil penelitian yang berbeda tersebut. Peneliti menggunakan judul: “Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, dan Biaya Operasional Terhadap Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility”. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah Profitabilitas ROA berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility? 

2. Apakah Profitabilitas ROE berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility? 

3. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility? 

4. Apakah Biaya Operasional berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility? 

 

METODE 

   

Populasi penelitian ini menggunakan 44 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2019. Pengambilan sampel penelitian dengan metode purpose samplingyaitu populasi 

yang dijadikan sampel dalam penelitian yang memenuhi criteria peneliti. 

 

Tabel 1 : Kriteria pengambilan sampel 

Kriteria           Total 

Peusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019    170 

Perushaan yang mengalami kerugian       (35) 

Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah     (30) 

Perusahaan yang tidak mencantumkan laporan keuangan tidak lengkap   (65) 

Jumlah perusahaan yang menjadi sample      44 

Total observasi (44 x 3 tahun)        132 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji normalitas adalah uji statistik nonparametik Kolgomorov-Smirnov (K-S) tingkat 

signifikansi (α) 0,05. Uji K-S dilakukan dengan hipotesis : Jika Sig hitung >0,05, menghasilkan data 

terdistribusi normal, dan jika Sig hitung <0,05 menghasilkan data tidak terdistribusi normal 

Tabel 2 Sample Kolgomorov-Smirnov 

Variabel Kolgomorov-Smirnov Tes Sig Probabilitas Kesimpulan 

Asymp sig  0.071    0.05      >0,05  dataterdistribusi normal 

Table diatas dapat dilihat nilai statistic nonparametik Kolgomoroy-Smirnovuntuk variable 

nilai 0.071, jika tingkat signifikansi 0,05 maka nilai untuk variable tersebut lebih besar dari 0,05,maka 

kesimpulannya data residual terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas antara angka Variance Inflation Factor 

(VIF) dan tolerance. Nilai cutoff menunjukkan adanya multikolinearitas nilai tolerance lebih dari 
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0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2018).     

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Komponen    VIF   Keterangan 

ROA     1,238   Tidak ada multikolinearitas  

ROE     1.248   Tidak ada multikolinearitas 

Leverage    1.087   Tidak ada multikolinearitas 

OER     1.029   Tidak ada multikolinearitas  

Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai VIF kurang dari 1, maka tisak ada multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tujuan pengujian autokorealsi untuk mndeteksi terjadinya autokorelasi, dengan uji 

Durbin Watson yaitu menggunakan hasil estimasi  antara 0 – 4 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model  DW  Ketentuan  Keterangan 

1  1,977  0.176<DW<2,411 Tidak terajadi autokorealsi 

Dari tebel diatas diperoleh nilai Durbin Watson.sebesar 1,977. Pada nilai dU<d<4-dL 

= 1,726<d<2,411, maka  tidak terjadi autokorelasi 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 

residual pada suatu pengamatan ke pengamatan yang lain, dengan menggunakan rho-Spearman 

(Sugiyono, 2010:284). 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel   t-Hitung Sig  std Kesimpulan 

ROA   -0,102  1,026  >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

ROE   -0,165  1,652  >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Leverage  -0,015  0,600  >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

OER   -0,055  0,807  >0,05 Tidak ada heteroskedastisitas 

Dari perhitungan tersebut bahwa signifikansi >0.05, menghasilkan uji heteroskedastisitas tidak 

masalah. 

 

 Analisis Regresi Linier Berganda  

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

(Profitabilitas, Leverage, dan Biaya Operasional) terhadap variabel dependen yaitu Corporate Social 

Responsibility  

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel  Koef Regresi  tHitung  Keterangan 

1. (constant)  0.691   9,387   Signifikan 

ROA  -0,094   -4,591   Signifikan 

ROE  -0,037   -2,088   Signifikan 

LEVERAGE -0,019   -3,058   Signifikan 

OER  -0,016   -1,886   Tidak signifikan 

Dari table diatas, maka persamaan regresi dapat ditulis : 

Nilai perusahaan : 9,387-4,591ROA-2,088)ROE-3,058)LOA-1,885)OER  

 

Nilai konstanta sebesar  0,069, menunjukkan  Return on Assets Ratio (ROA), Return on Equity 

(ROE), Leverage (Lev) dan Biaya Operasional (OER) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Corporate Sosial Responsibilty (CSR). Jika variabel independen mempunyai nilai konstan maka nilai 

Y akan berubah sebesar nilai konstan yaitu 0,069 

 

Nilai ROA sebesar -0,094, artinya  pengaruh positif yaitu apabila Return on Assets Ratio (ROA) 

semakin tinggi maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami peningkatan, dan sebaliknya 

jika Return on Assets Ratio (ROA) semakin rendah maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) akan 
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mengalami penurunann. Apabila variabel yang lain bernilai konstan maka nilai Corporate Sosial 

Responsibilty (CSR) akan menjadi sebesar 0,094 setiap satu satuan Return on Assets Ratio (ROA). 

 

Nilai ROE sebesar 0,037, berpengaruh positif yaitu jika  Return on Equity (ROE) semakin tinggi 

maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) terjadi kenaikan, dan jika Return on Equity (ROE) 

semakin rendah maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami penurunan. Jika variabel 

yang lain mempunyai nilai konstan maka nilai Corporate Sosial Responsibilty (CSR) akan berubah 

sebesar 0,037 setiap satu satuan Return on Equity (ROE). 

 

Nilai Leverage sebesar - 0,019, berpengaruh negatif yaitu apabila  Leverage (Lev) semakin tinggi 

maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami penurunan, dan sebaliknya jika Leverage 

(Lev) semakin rendah maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami kenaikan. Jika 

variabel yang lain bernilai konstan, nilai Corporate Sosial Responsibilty (CSR) akan menjadisebesar 

0,037 setiap satu satuan Leverage (Lev). 

 

Nilai OER sebesar - 0,016, berpengaruh negatif yaitu apabila  Jila Biaya Operasional (OER tinggi 

maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami penurunan, dan sebaliknya jika Biaya 

Operasional (OER) rendah maka Corporate Sosial Responsibilty (CSR) mengalami kenaikan. Jika 

variabel yang lain bernilai konstan maka nilai Corporate Sosial Responsibilty (CSR) berubah sebesar 

0,016 setiap satu satuan Biaya Operasional (OER).  

 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji  F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  

Tabel 6. Hasil Uji F 

Keterangan          Fhitung     Ftabel Sig Kriteria Kesimpulan 

Uji kelayakan model uji F    12,62          2,68          0,000      <0,05             Model layak 

Dari tabel diatas, dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 12,62 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Dengan  tingkat signifikansinya di bawah 0,05 berarti variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependennya yang berarti bahwa Return on Assets Ratio (ROA), 

Return on Equity (ROE), Leverage (Lev) dan Biaya Operasional (OER) mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibilty (CSR). 

 

Uji Hipotesis t 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variable independensecara individual untuk 

menjelaska variable dependen 

Tabel 7. Hasil Uji t 

Hipotesis tHitung  ttabel Sig. Kriteria Ket. 

ROA (H1) 

ROE (H2) 

Laverage (H3) 

OER (H4) 

4,591 

2,088 

- 3,068 

- 1,886 

0,025 

0,025 

0,025 

0,025 

0,000 

0,009 

0,039 

0,062 

< 0,05 

< 0,05 

< 0,05 

> 0,05 

Diterima  

Diterima  

Diterima 

Tidak diterima 

 

Dari tabel diatas dapat di simpulkan bahwa hasil uji secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan pada level signifikasi 5%. Pengaruh variable independen ROA, ROE, Leverage dan OER 

secaa partial terhadap variable dependen yaitu CSR. Dengan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi ttsbl 

pada sgnifikansi 0,05/2 = 0,025dengan derajat kebebasan df = n – k – 1 dimana n = jumlah sampel 

dan k = variable bebas, sehingga df = 123-3-1 = 119. 

Nilai signifikasi 0,000 lebih besar daripada signifikasi 5%. (0,05), maka Ho diolak dan H1 diterima, 

yang berarti terdapat pengaruh signifikan  Return on Assets Ratio (ROA) terhadap Corporate Sosial 

Responsibilty (CSR). 
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Nilai signifikasi 0,009 lebih kecil dari signifikasi 5%. (0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti Return on Equity (ROE) berpengaruh secara signifikan terhadap Corporate Sosial 

Responsibilty (CSR).  

Nilai signifikasi 0,039 lebih kecil dari signifikasi 5%. (0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang 

berarti Leverage (LEV) berpengaruh secara signifikasn terhadap Corporate Sosial Responsibilty 

(CSR).  

Nilai signifikasi 0,062 lebih besar dari signifikasi 5%. (0,05), maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang 

berarti Biaya Operasional (OER) tidak berpengaruh  terhadap Corporate Sosial Responsibilty (CSR).  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi (R2) untuk mengukur besarnya prosentase variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model regresi dapat menjelaskan varasi dependen. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinsai (R2)  

Model      Adjusted R Square    Keterangan 

1      0,276     variabel independen berpengaruh 27,6% terhadap variabel  

                                                       dependen 

 

Dari tabel diats diperoleh nilai adjusted R-square) sebesar 0,276, atau sebesar 27,6%. Hal 

ini berarti 27,6% variasi dalam variabel dependen (Corporate Sosial Responsibilty (CSR)) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yang ada dalam model (Return on Assets Ratio (ROA), Return 

on Equity (ROE), Leverage (Lev) dan Biaya Operasional (OER)). Sisanya sebesar 72,4% dijlelaskan 

oleh variabel  selain variabel independen’ 

Pengaruh CRS terhadap ROA 

Hasil analisis data yang tersaji diatas menunnjukkan bahwaCSR tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Dari hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis 1, ditemukan hasil bahwa Ho ditolak dan H1 

ditterima.. 

Pengaruh CSR terhadap ROE 

Hasil analisis data yang tersaji diatas menunnjukkan bahwaCSR  berpengaruh terhadap ROE. 

Dari hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis 2, ditemukan hasil bahwa Ho diterma dan H1 

ditolak.. 

Pengaruh CSR terhadap Leverage 

Hasil analisis data yang tersaji diatas menunnjukkan bahwaCSR  berpengaruh terhadap 

Leverage. Dari hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis 3 ditemukan hasil bahwa Ho ditolak dan 

H1 diterma  

Pengaruh CSR terhadap OER 

Hasil analisis data yang tersaji diatas menunnjukkan bahwaCSR tidak berpengaruh terhadap 

OER. Dari hasil pengujian hipotesis terhadap hipotesis 3 ditemukan hasil bahwa Ho ditolak dan H1 

diterma  

 

KESIMPULAN  

Return on Assets Ratio (ROA) berpengaruh signifikan terhadap (Corporate Sosial Responsibilty 

(CSR), sehingga hipotesis ke-1 dapat diterima 

1. Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap (Corporate Sosial Responsibilty 

(CSR), sehingga hipotesis ke-2 dapat diterima 

2. Leverage (Lev) berpengaruh signifikan terhadap (Corporate Sosial Responsibilty (CSR), 

sehingga hipotesis ke-3 dapat diterima 

3. Biaya Operasional (OER) tidak berpengaruh terhadap (Corporate Sosial Responsibilty 

(CSR), sehingga hipotesis ke-4 tidak dapat diterima. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Data penelitian hanya terbatas dari tahun 2017-2019 sebagai sampel penelitian dan yang 

hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 



ISBN . 978-979-1230-72-8 

 

 
Prosiding Seminar Nasional dan Call For Paper Fakultas Ekonomi UNIBA Surakarta 6 

SARAN 

1. Bagi Perusahaan  

Pelaksanaan CSR perusahaan diharapkan tidak berfokus pada tanggung jawab satu aspek 

saja, misalnya hanya pada aspek pendidikan saja. Sebaiknya perusahaan dapat lebih luas lagi 

dalam melakukan CSR perusahaan seperti tanggung jawab terhadap lingkungan hidup dan 

tanggung jawab terhadap hak-hak karyawan 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan Peneliti menggunakan variabel lain sebagai variabel moderating hubungan CSR, 

misalnya nilai perusahaan dan size perusahaan.  
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